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D
alam Alquran, bencana atau musibah disebutkan sebanyak 75 kali. 

Kata musibah sendiri memiliki makna segala sesuatu yang tidak 

dikehendaki oleh manusia dan tidak sesuai dengan hati nuraninya. 

Dewasa ini, seringkali suatu kejadian bencana dihubungkan dengan azab atau 

pembinasaan. Bencana diartikan sebagai hukuman Allah kepada manusia 

karena tidak mematuhi perintah-Nya. Padahal sesungguhnya terdapat tiga 

macam artian bencana bagi seseorang. 

Pertama adalah bala, ini adalah ujian yang mengangkat derajat seseorang 

jika ia mampu melewatinya dengan baik, penuh kesadaran, keikhlasan, dan 

tawakkal. Bala memperkuat keimanan dan memperkokoh ketaatan seorang 

hamba. Bahkan, bala juga menjadi media peleburan dosa bagi hamba yang 

mampu menjalaninya dengan baik dan penuh kesabaran. 

Kedua, bencana juga diartikan sebagai hukuman atau iqab, jika manusia 

melampaui batas dengan melanggar aturan Allah. Contohnya, manakala 

manusia mengeksploitasi sumber daya alam sehingga merusaknya dan 

mengganggu keseimbangan alam. 

Ketiga adalah pembinasaan atau azab. Bencana ini adalah apa yang terjadi 

pada umat terdahulu yang menolak ajakan para nabi untuk bertauhid kepada 

Allah SWT. Manakala para nabi itu menyerukan keimanan, suatu kaum justru 

kian asyik tenggelam dalam kekufuran. Sebagai respons dari ketidakpatuhan 

secara berkesinambungan tersebut, maka Allah mengirimkan musibah yang 

membinasakan suatu kaum. 

Setelah menyimak uraian di atas, maka kita hendaknya tidak serta merta 

menyangkutpautkan suatu bencana dengan azab. Sebab, bisa jadi musibah 

tersebut adalah bala yang menguji keimanan seseorang. Terhadap musibah 

jenis ini, seorang muslim harus sabar dan ikhlas. Sementara itu, musibah yang 

turun sebagai hukuman (iqab) menjadi suatu peringatan. 

Bilamana manusia menyadari kesalahannya, beristigfar, bertobat, dan 

kembali kepada aturan Allah, maka akan diangkat musibah tersebut dan 

mengangkat derajatnya. Namun, jika musibah tersebut tidak kunjung 

membuat manusia sadar, maka akan diturunkan musibah lagi hingga hari 

pembalasan dan menjadi azab untuk kaum tersebut.

Yang tidak kalah penting, sempatkan untuk sedekah karena akan menolak 

bala dan meringankan mereka yang tertimpa bencana. (Syaifullah)
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D
unia adalah tempat 

berbagai musibah dan 

bala. Dunia ini 

memperdaya, mendatangkan 

mara bahaya dan pada akhirnya 

berlalu begitu saja. Karenanya, 

kaum muslimin hendaknya 

bertawakal dan bersabar atas 

musibah yang diujikan. 

Jangan sampai memprotes 

atau menyalahkan Allah karena 

Dia adalah pencipta dan pemilik 

segala sesuatu. Allah berbuat apa 

pun dalam kekuasaan-Nya sesuai 

dengan apa yang dikehendaki. 

“Dan Kami pasti akan menguji 

kalian dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, 

dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang-orang yang sabar, 

(yaitu) orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, mereka berkata 

“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un” 

(sesungguhnya kami milik Allah 

dan kepada-Nyalah kami kembali 

untuk dihisab)” (QS Al-Baqarah: 

155-156)   

Jika terkena musibah, 

hendaklah meneladani Rasulullah 

dalam kesabarannya. Al-Bukhari 

meriwayatkan dalam Shahih-nya 

dari sahabat Anas bin Malik bahwa 

ia masuk bersama Rasulullah 

untuk melihat putranya yang 

bernama Ibrahim saat sakratul 

maut. Rasulullah kemudian 

mengambilnya dan menciumnya. 

Kemudian setelah itu kami 

menengoknya lagi dan saat itu 

Ibrahim telah terenggut 

nyawanya. Kedua mata Nabi pun 

mengalirkan air mata. 

Abdurrahman bin 'Auf berkata 

kepadanya:  “Anda pun menangis, 

wahai Rasulullah?” Rasulullah 

menjawab: “Wahai Ibnu 'Auf, 

sungguh inilah rasa kasih sayang. 

Nabi kembali meneteskan air mata 

dan bersabda: “Sungguh mata ini 

meneteskan air mata, hati pun 

bersedih, tetapi kami tidak 

mengatakan kecuali apa yang 

Allah ridai, dan sungguh kami 

bersedih karena berpisah 

denganmu, wahai Ibrahim.”   

Allah dalam Al-Quran telah 

bersumpah dalam surat al-Balad 

bahwa manusia diciptakan dengan 

berbagai kesulitan hidup, susah 

payah dan keletihan. 

Kesulitan yang pertama kali 

dialami seorang manusia adalah 

ketika tali pusarnya dipotong, 

kesulitan ketika menyusu. Lalu 

merasakan sakit saat tumbuh 

giginya. Setelah itu akan 

mengalami kesulitan saat disapih, 

rasa sakit saat dikhitan. Setelah 

melewati itu semua, akan 

menghadapi guru yang 

mendidiknya, menggemblengnya 

dan terkadang memberikan 

hukuman. Setelah itu disibukkan 

dengan persiapan menikah dan 

pekerjaan untuk menafkahi 

keluarga. Lalu urusan anak dan 

istri, membangun rumah dan 

melengkapinya dengan berbagai 

perabot rumah tangga. Setelah 

itu, memasuki usia tua, badan 

lemah dan beberapa anggota 

badan tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. Belum lagi 

berbagai penyakit yang sewaktu-

waktu bisa saja menyerang. 

Ditambah lagi dengan beban 

hidup seperti utang, mengangsur 

cicilan, dicaci orang, dibicarakan 

kejelekannya dan lain sebagainya. 

Hingga tibalah saatnya sakratul 

maut yang luar biasa sakitnya. 

Setelah hembusan nafas yang 

terakhir. Apakah kesulitan 

berakhir? Belum. Setelah itu, akan 

memasuki alam barzakh dan alam 

akhirat. Ada pertanyaan malaikat 

Munkar dan Nakir. Ada hisab. Ada 

perjalanan melewati shirath. 

Hingga pada akhirnya masa 

penentuan itu tiba, apakah akan 

merasakan berbagai kenikmatan 

surga ataukah sengsara di neraka.   

Karenanya, mari laksanakan 

semua perintah Allah, dan saling 

berpesan serta berwasiat untuk 

berpegang teguh dengan 

kebenaran dan kesabaran. 

(Syaifullah)

Telaah   Utama

Memaknai
Bencana

Lapang DadaLapang DadaLapang Dada
Menerima Musibah

Salam   Redaksi

dengan
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P
erempuan kelahiran 4 Juni 1975 ini 

sebenarnya memiliki semangat mandiri yang 

tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

berbagai usaha yang digeluti untuk dapat memiliki 

penghasilan cukup. Dan dari berkerja itulah, Siti 

Aminah bisa menambah penghasilan bersama sang 

suami.

“Usaha saya adalah menjual makanan yang 

memang banyak dijadikan jujugan bagi warga 

sekitar,” katanya di kediamannya, Desa Pongangan 

Manyar, Gresik. Dan dari keahliannya ini, penghasilan 

diperoleh untuk bertahan hidup di tengah kerasnya 

persaingan di kawasan setempat.

Kepada media ini, ibu rumah tangga yang masih 

menjadi tanggungan sang suami tersebut 

mengemukakan bahwa saat situasi normal, 

penghasilan dari menjual makanan dapat diandalkan. 

Bahkan dari usaha tersebut, dirinya masih bisa 

menyisihkan sebagian penghasilan untuk ditabung. 

“Saat itu usaha sedang lancar, sehingga tidak 

hanya bisa membeli kebutuhan pokok, bahkan 

menyisihkan untuk dirabung. Karena kami tidak ingin 

hidup boros,” akunya.

Akan tetapi siapa yang menyangka kalau di tahun 

lalu merebak virus Corona. Dan kondisi itu ternyata 

sangat berpengaruh kepada pemasukan dari usaha 

makanan yang digeluti. Kalau awal-awal bisa 

menabung, saat Covid-19 mendera, semuanya 

berubah.

“Kini usaha saya gulung tikar karena tidak banyak 

lagi yang singgah dan mencicipi makanan yang saya 

buat,” jelasnya. Dirinya juga menyadari bahwa 

keadaan memang sedang sulit, sehingga tidak 

mudah bagi tetangga di sekitarnya untuk membeli 

makanan di warung yang dimiliki.

Dan celakanya, pada saat yang sama, usaha sang 

suami juga kena imbas. Virus Corona telah 

mengubah perjalanan, termasuk penghasilan 

keduanya. Hal itulah yang memaksanya untuk lebih 

berhemat, di tengah suasana yang tidak menentu.

Karena itu saat dirinya didata untuk menerima 

bantuan dari BAZNAS, tentu saja hal tersebut 

disambutnya dengan suka cita. Bayangan hidup 

prihatin, sedikit terobati dengan dana yang diterima 

selama ini. 

“Tapi saya tidak ingin seperti ini terus. Yang saya 

harus lakukan adalah terus berusaha agar bisa 

memiliki usaha yang dapat diandalkan,” harapnya. 

Sesekali yang dilakukan adalah mencari peluang 

usaha yang nantinya dapat menjadi penopang 

kehidupan bersama sang suami.

Dijelaskannya, bahwa pada saatnya nanti dirinya 

tidak ingin terus menjadi beban. “Saya punya tekad, 

kalau saat ini menjadi penerima santunan, maka 

akan tiba waktunya untuk menjadi penyumbang,” 

katanya.

Karena itu, di dalam doa yang dimintakan kepada 

Allah SWT adalah bagaimana akan dibukakan jalan 

bagi kelancaran usaha. “Entah dari mana jalannya, 

semua akan saya tempuh agar bisa memiliki 

penghasilan dan pada akhirnya bisa membantu orang 

lain,” pungkasnya. ***
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Nasib Penjual Makanan yang Terimbas Covid-19

N
amanya Masfufah. Meskipun berstatus 

sebagai janda, namun dirinya masih bisa 

bersyukur karena untuk kehidupan harian 

bisa mengandalkan penghasilan sang anak. 

Kenyataan tersebut dilakoni dalam waktu lama 

menjak sang suami meninggal beberapa tahun 

silam.

“Sejak suami tidak ada, saya tidak memiliki 

sumber penghasilan,” katanya saat ditemui di 

kediamannya, Desa Pongangan, Manyar, Gresik.

Untuk mencukupi kebutuhan harian, dulu pernah 

mencoba dengan berjualan keliling. Mengitari 

kampung dengan menjajakan aneka gorengan, 

dilakoni tanpa berkeluh kesah. Kendati tidak 

seberapa besar hasil yang diperoleh, namun itu 

sudah lumayan untuk dijadikan sebagai tambahan 

menunutupi kebutuhan harian yang kian tinggi.

“Dari berjualan gorengan, sebenarnya hasilnya 

lumayan,” kenangnya. Namun lantaran dimakan 

usia, tenaganya kian berkurang sehingga tidak 

mampu berjalan jauh. Hal tersebut tentu saja 

berpengaruh kepada penghasilan yang diperoleh.

Dijelaskannya, saat itu sang anak juga bekerja 

kendati hgajinya tidak seberapa. Maklum hanya 

sebagai pekerja kasar, yang tidak jarang pulang 

tanpa hasil. Dirinya sebenarnya tidak tega anak 

semata wayangnya bekerja keras untuk mencukupi 

kebutuhan harian. Namun apa mau dikata, pada 

saat yang sama kondisi fisik Masfufah tidak bisa 

diajak kompromi.

“Saya bersyukur karena di tengah keadaan serba 

kekurangan tersebut ternyata ada yang 

memperhatikan,” ungkap perempuan kelahiran 13 

Januari 1942 ini. Yang dimaksud adalah perhatian 

dari BAZNAS yang memberikan uang bulanan, 

kendati tidak seberapa. 

Dalam benaknya, perhatian tersebut sangatlah 

menyentuh. Bahkan tidak jarang dirinya menangis 

karena di usianya yang semakin uzur justru menjadi 

beban pihak lain. 

“Tapi saya tidak harus bersedih terus menerus. 

Kalau memang perhatian yang diberikan BAZNAS 

seperti ini, saya sangat bersyukur. Yang bisa saya 

lakukan adalah mendoakan para penyumbang agar 

diberikan kelancaran rizki,” terangnya.

Dengan bantuan dari BAZNAS tersebut, paling 

tidak ada sedikit uang yang bisa disisihkan untuk 

kebutuhan harian yang paling mendesak. Dari mulai 

memberi beras, sedikit sayuran dan sesekali lauk 

pauk. 

“Saya syukuri nikmat Allah yang saya terima, 

dengan harapan para penyumbang diberikan 

keberkahan hidup,” pungkasnya dengan mata 

berkaca. ***

Siti Aminah,
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P
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Manyar, Gresik. Dan dari keahliannya ini, penghasilan 

diperoleh untuk bertahan hidup di tengah kerasnya 
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hanya bisa membeli kebutuhan pokok, bahkan 

menyisihkan untuk dirabung. Karena kami tidak ingin 

hidup boros,” akunya.

Akan tetapi siapa yang menyangka kalau di tahun 
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lagi yang singgah dan mencicipi makanan yang saya 
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Dan celakanya, pada saat yang sama, usaha sang 

suami juga kena imbas. Virus Corona telah 
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semua akan saya tempuh agar bisa memiliki 

penghasilan dan pada akhirnya bisa membantu orang 
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S
ejumlah kalangan masih memiliki kalkulasi yang 

ujung-ujungnya kepentingan materi dalam 

bekerja. Sehingga yang didapat bukan 

kenikmatan dalam beraktivitas, namun terpaksa. 

Apalagi yang diharapkan ternyata gagal diraih.

Kepentingan sesaat seperti itu harus dibuang jauh 

bagi mereka yang berkutat di jalur perjuangan agama. 

Salah satunya adalah Unit Pengumpul Zakat atau UPZ, 

sebagaimana disampaikan Happy Setiawan,Mpsi.

Ketua UPZ RSUD Dr Soetomo Surabaya tersebut 

menjelaskan bahwa menjadi pengurus ternyata yang 

didapat justru suka cita. “Insyaallah belum ada duka,” 

katanya kepada media ini. 

Disampaikan pria kelahiran Tuban, 8 Juni 1976 

tersebut bahwa semenjak aktif di UPZ, maka dirinya 

bersama sejumlah pengurus lain menemukan 

pengalaman baru. Dan ternyata hal tersebut sangat 

membekas di hati.

“Kami belajar amal kebajikan, empati, dan 

persaudaraan kepada sesama umat Islam,”kata 

Kasubbag administrasi dan pembinaan pegawai 

tersebut. 

Pengalaman menghimpun yang kemudian 

mendistribusikan santunan kepada kalangan yang 

membutuhkan merupakan pengalaman sarat makna. 

Dan semuanya merupakan suka cita yang tidak jarang 

ditemukan di tempat lain.

Apakah memang tidak ada duka selama berkhidmat di 

UPZ? Magister psikologi ini akhirnya buka suara. 

Namun hal tersebut tidak berkonotasi negatif, apalagi 

menggerutu dan tindakan buruk lainnya.

 “Bila ada sedikit duka, mungkin disebabkan 

karena kami terkadang masih menjumpai sejumlah 

pasien dari keluarga tidak mampu yang perlu dibantu, 

terlebih dimasa pandemi ini,” akunya. 

Oleh karena itu, Happy Setiawan sangat berharap 

bahwa apa yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional 

atau BAZNAS Jawa Timur selama ini tetap berjalan. 

Mempercayakan keberadaan UPZ RSUD Dr Soetomo 

untuk turut menghimpun dana umat dan 

mendistribusikan kepada kalangan yang 

membutuhkan.

“Terkait santunan bagi pasien tidak mampu 

semoga tetap dilanjutkan,” harapnya.

Dirinya bercerita bahwa awal dipercaya menjadi Ketua 

UPZ di RSUD Dr Soetomo sejak pertengahan 2020. 

Dan hal tersebut sebagai penerus dari kepemimpinan 

sebelumnya karena terbentuk masa tugas.

“Kami diberikan amanah untuk melanjutkan UPZ 

RSUD Dr Soetomo karena ketua yang lama lama yaitu 

H Khayin, SH. MM memasuki masa purna tugas atau 

pensiun,” ungkapnya.

Ia mengemukakan bahwa awal diamani sebagai ketua, 

sangatlah terkejut. “Saat itu saya sedikit protes 

mengapa saya yang dipilih?” sergahnya. Namun hal 

tersebut akhirnya tidak menjadi persoalan.

Menjadi pengganti, tentu saja harus meneruskan 

kebaikan dan capaian yang dilakukan kepengurusan 

sebelumnya. Bahkan bila memungkinkan berupaya 

meningkatkan kinerja.

“Kami segera melanjutkan kembali apa yg sudah 

dimulai dengan sangat baik oleh Ketua UPZ yang lama 

dan mencoba untuk belajar sedikit demi sedikit 

mengembangkan kegiatan,” jelas dia.

Dan kepada UPZ lain yang kinerjanya belum 

optimal, hendaknya segera merapatkan barisan. Dan 

yang pasti untuk tidak cepat menyerah dengan 

mencoba aneka ikhtiar agar diberikan kemudahan dan 

kelapangan. Apalagi sudah ada payung hukum yang 

menaungi kewajiban setiap dinas untuk memiliki UPZ.

“Yang bisa dilakukan adalah menjalin komunikasi dan 

meraih komitmen pimpinan agar segera melaksanakan 

instruksi gubernur tersebut. Insyaallah di balik 

kesulitan selalu ada kemudahan,” pungkasnya. 

(Syaifullah)

6 7

Pertanyaan: Bagaimana hukum menyerahkan uang 

maupun barang untuk korban bencana?

Jawaban:

Ketika seorang donatur menyerahkan suatu barang 

kepada wakil donatur agar barang itu disampaikan 

kepada orang lain, tanpa adanya harapan untuk 

kembalinya barang dan tanpa adanya 'iwadl (pengganti 

barang), maka barang dalam konteks ini kedudukannya 

adalah menempati derajat sebagai 3 kelompok harta, 

yaitu: (1) sebagai zakat, (2) sedekah, atau (3) hibah. 

Dinamakan zakat bila barang itu dimaksudkan untuk 

memenuhi kewajiban syara dari diri muwakkil. 

Menempati derajat harta sedekah atau hibah, manakala 

barang itu dimaksudkan tidak untuk memenuhi 

kewajiban, melainkan hanya semata karena Allah SWT 

atau berlaku baik. 

Alhasil, pihak yang berperan selaku wakil dari 

donatur dalam kasus ini adalah menempati derajatnya 

pihak yang berperan selaku amil terhadap harta sedekah 

atau hibah.   

Jika menilik bahwa lembaga donasi itu ada banyak 

macam wujudnya, maka bermacam-macam pula hukum 

yang berkaitan dengan penyaluran terhadap objek 

barang yang didonasikan.   

Pertama, bila lembaga donasi itu memiliki judul yang 

spesifik atau mu'ayyan (misalnya: donasi untuk banjir), 

maka secara tidak langsung barang yang disalurkan oleh 

pihak lembaga donasi, hukumnya menjadi wajib 

disalurkan khusus sesuai dengan judul tersebut, yaitu 

korban banjir. Apabila bencana banjir sudah selesai 

ditangani, sementara masih ada sisa berupa barang yang 

didonasikan, maka barang tersebut hukumnya menjadi 

amanah untuk penyalurannya terhadap korban di lokasi 

yang sama. 

Catatan ini penting untuk dimengerti seiring sifat dari 

barang yang didonasikan sudah ditentukan dasar 

penggunaannya oleh lembaga itu sendiri. Tidak 

dibenarkan menyalurkan bantuan itu ke tempat lain 

mengingat sifat wakalah yang diambil adalah termasuk 

kategori wakalah muqayyadah (wakalah khusus) yang 

dibatasi oleh tempat dan waktu.   

Kedua, bila lembaga donasi itu memiliki judul yang 

bersifat umum (misalnya: Lembaga Peduli Bencana 

Indonesia/LPBI), maka secara umum bantuan yang 

disalurkan oleh seorang donatur ke lembaga bantuan 

seperti ini adalah masuk ke dalam akad penyerahan 

wakalah muthlaqah (wakalah umum) yang tidak dibatasi 

oleh waktu dan tempat kejadian. 

Alhasil, ketentuan yang berlaku atas donasi yang 

disampaikan oleh donatur adalah hanya bersifat khusus 

pada bencana dan aktivitas tanggap darurat bencana. 

Bahkan, jika terjadi kecukupan pada wilayah bencana 

satu, kemudian ada bencana di wilayah lain, maka 

penyaluran donasi ke bencana lain ini tetap dibenarkan 

disebabkan relasi akad wakalah muthlaqah tersebut.   

Selaku wakil dari donatur, maka peran utama dari 

lembaga donasi adalah memposisikan dana/barang dari 

donatur sebagai barang amanah. Terhadap setiap 

barang amanah, berlaku ketentuan sebagaimana sifat 

amanah itu harus dilakukan, yaitu: Setiap barang 

amanah wajib disampaikan sesuai dengan amanah itu 

ditentukan oleh pihak donatur merusakkan barang 

amanah adalah menghendaki adanya ganti rugi berupa 

mengganti barang tersebut. 

Setiap barang amanah, pada dasarnya harus terdiri 

dari barang yang bisa untuk ditasarufkan lewat akad jual 

beli atau disewakan. Alhasil, bila terdapat suatu barang 

amanah yang tidak layak untuk ditasarufkan lewat akad 

jual beli atau disewakan, maka secara otomatis barang 

tersebut tidak sah untuk diwakilkan/disalurkan lewat 

lembaga donasi .  P ihak lembaga donasi  b isa 

“melenyapkan” barang tersebut atau “menyalurkannya” 

pada pihak lain yang sekira membutuhkan, tanpa adanya 

ikatan harus mengganti. Dalam kasus wakalah 

muthlaqah (tanpa judul spesifik), sebagaimana hal ini 

berlaku pada lembaga yang memiliki nama lembaga 

peduli bencana, tanpa harus menisbahkan pada bencana 

tertentu di suatu daerah, maka pihak lembaga boleh 

mengambil sebagian dari donasi tersebut untuk 

kepentingan operasional. Alasannya adalah sebab 

penyerahan suatu barang untuk disalurkan ke ruang 

tertentu, secara tidak langsung mengandaikan izin 

penggunaan sebagian dari barang itu guna mencapai 

maksud dari pihak yang mewakilkan. 

Alhasil, penggunaan sebagian donasi yang 

terkumpul untuk kebutuhan administrasi penyaluran 

adalah dibolehkan. Besaran donasi yang dipergunakan 

untuk kebutuhan administrasi dan akomodasi menuju 

lokasi bantuan ditentukan berdasarkan ujrah mitsil (upah 

standar) kebutuhan biaya menuju lokasi tersebut.   

Ustadz Muhammad Syamsudin, Peneliti Bidang 

Ekonomi Syariah. 
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ujung-ujungnya kepentingan materi dalam 

bekerja. Sehingga yang didapat bukan 

kenikmatan dalam beraktivitas, namun terpaksa. 

Apalagi yang diharapkan ternyata gagal diraih.

Kepentingan sesaat seperti itu harus dibuang jauh 

bagi mereka yang berkutat di jalur perjuangan agama. 

Salah satunya adalah Unit Pengumpul Zakat atau UPZ, 
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menjelaskan bahwa menjadi pengurus ternyata yang 

didapat justru suka cita. “Insyaallah belum ada duka,” 
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tersebut bahwa semenjak aktif di UPZ, maka dirinya 

bersama sejumlah pengurus lain menemukan 

pengalaman baru. Dan ternyata hal tersebut sangat 
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membutuhkan merupakan pengalaman sarat makna. 
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ditemukan di tempat lain.

Apakah memang tidak ada duka selama berkhidmat di 

UPZ? Magister psikologi ini akhirnya buka suara. 

Namun hal tersebut tidak berkonotasi negatif, apalagi 

menggerutu dan tindakan buruk lainnya.
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bahwa apa yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional 
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Ia mengemukakan bahwa awal diamani sebagai ketua, 
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Dan kepada UPZ lain yang kinerjanya belum 
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meraih komitmen pimpinan agar segera melaksanakan 

instruksi gubernur tersebut. Insyaallah di balik 

kesulitan selalu ada kemudahan,” pungkasnya. 
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amanah untuk penyalurannya terhadap korban di lokasi 

yang sama. 

Catatan ini penting untuk dimengerti seiring sifat dari 

barang yang didonasikan sudah ditentukan dasar 

penggunaannya oleh lembaga itu sendiri. Tidak 

dibenarkan menyalurkan bantuan itu ke tempat lain 

mengingat sifat wakalah yang diambil adalah termasuk 

kategori wakalah muqayyadah (wakalah khusus) yang 

dibatasi oleh tempat dan waktu.   

Kedua, bila lembaga donasi itu memiliki judul yang 

bersifat umum (misalnya: Lembaga Peduli Bencana 

Indonesia/LPBI), maka secara umum bantuan yang 

disalurkan oleh seorang donatur ke lembaga bantuan 

seperti ini adalah masuk ke dalam akad penyerahan 

wakalah muthlaqah (wakalah umum) yang tidak dibatasi 

oleh waktu dan tempat kejadian. 

Alhasil, ketentuan yang berlaku atas donasi yang 

disampaikan oleh donatur adalah hanya bersifat khusus 

pada bencana dan aktivitas tanggap darurat bencana. 

Bahkan, jika terjadi kecukupan pada wilayah bencana 

satu, kemudian ada bencana di wilayah lain, maka 

penyaluran donasi ke bencana lain ini tetap dibenarkan 

disebabkan relasi akad wakalah muthlaqah tersebut.   

Selaku wakil dari donatur, maka peran utama dari 

lembaga donasi adalah memposisikan dana/barang dari 

donatur sebagai barang amanah. Terhadap setiap 

barang amanah, berlaku ketentuan sebagaimana sifat 

amanah itu harus dilakukan, yaitu: Setiap barang 

amanah wajib disampaikan sesuai dengan amanah itu 

ditentukan oleh pihak donatur merusakkan barang 

amanah adalah menghendaki adanya ganti rugi berupa 

mengganti barang tersebut. 

Setiap barang amanah, pada dasarnya harus terdiri 

dari barang yang bisa untuk ditasarufkan lewat akad jual 

beli atau disewakan. Alhasil, bila terdapat suatu barang 

amanah yang tidak layak untuk ditasarufkan lewat akad 

jual beli atau disewakan, maka secara otomatis barang 

tersebut tidak sah untuk diwakilkan/disalurkan lewat 

lembaga donasi .  P ihak lembaga donasi  b isa 

“melenyapkan” barang tersebut atau “menyalurkannya” 

pada pihak lain yang sekira membutuhkan, tanpa adanya 

ikatan harus mengganti. Dalam kasus wakalah 

muthlaqah (tanpa judul spesifik), sebagaimana hal ini 

berlaku pada lembaga yang memiliki nama lembaga 

peduli bencana, tanpa harus menisbahkan pada bencana 

tertentu di suatu daerah, maka pihak lembaga boleh 

mengambil sebagian dari donasi tersebut untuk 

kepentingan operasional. Alasannya adalah sebab 

penyerahan suatu barang untuk disalurkan ke ruang 

tertentu, secara tidak langsung mengandaikan izin 

penggunaan sebagian dari barang itu guna mencapai 

maksud dari pihak yang mewakilkan. 

Alhasil, penggunaan sebagian donasi yang 

terkumpul untuk kebutuhan administrasi penyaluran 

adalah dibolehkan. Besaran donasi yang dipergunakan 

untuk kebutuhan administrasi dan akomodasi menuju 

lokasi bantuan ditentukan berdasarkan ujrah mitsil (upah 

standar) kebutuhan biaya menuju lokasi tersebut.   

Ustadz Muhammad Syamsudin, Peneliti Bidang 

Ekonomi Syariah. 
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurDesember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
19 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
28 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
29 Badan Pendapatan Daerah
30 Bakorwil II Bojonegoro 
31 Bakorwil III Malang 
32 Bakorwil IV Pamekasan 
33 Inspektorat
34 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
35 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
36 Badan Penelitian dan Pengembangan 
37 Badan Kepegawaian Daerah
38 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
39 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
40 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
41 Satuan Polisi Pamong Praja 
42 Badan Penghubung 
43 RSUD Dr. Soetomo
44 RSUD Dr. Soedono Madiun
45 RSU Haji
46 RSJ Menur
47 UPT RSU Karsa Husada Batu
48 UPT RS. Paru Jember
49 UPT RS. Kusta Kediri
50 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
51 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
52 UPT RS Paru Surabaya
53 UPT Materia Medica / Lab Herbal
54 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
55 IAIN TULUNG AGUNG
56 UIN Maliki Malang
57 Astra International ISUZU   
58 Badan Meterologi dan Geofisika
59 Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
60 BARISTAND
61 Hotel Shang Ri-la 
62 Kantor Bea & Cukai Perak
63 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
64 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag
67 DJBC Kanwil Jawa Timur I
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 31,888,550.00   3,975,000.00    27,913,550.00
 1,826,400.00   330,000.00    1,496,400.00
 7,002,100.00   1,045,000.00    5,957,100.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,196,850.00   60,000.00    5,136,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,145,500.00   445,000.00    700,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 6,036,900.00   960,000.00    5,076,900.00
 5,394,200.00   90,000.00    5,304,200.00

 82,923,500.00   2,485,000.00    80,438,500.00
 3,375,000.00   3,375,000.00  
 7,645,000.00     7,645,000.00
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,426,250.00   2,426,250.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,479,800.00   4,485,500.00    4,994,300.00
 9,190,000.00   9,190,000.00  
 1,245,000.00   1,245,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 23,445,100.00     23,445,100.00
 46,190,782.00     46,190,782.00
 2,883,750.00   2,883,750.00  

 10,811,000.00     10,811,000.00
 1,485,000.00   1,285,000.00    200,000.00
 2,152,000.00   2,152,000.00  
 3,907,600.00   1,590,000.00    2,317,600.00

 86,910,000.00     86,910,000.00
 2,245,000.00   2,245,000.00  
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,782,630.00   2,782,630.00  
 8,312,500.00   830,000.00    7,482,500.00
 1,545,000.00   1,545,000.00  
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00

 18,923,232.00     18,923,232.00
 1,905,000.00   110,000.00    1,795,000.00
 3,180,000.00   670,000.00    2,510,000.00

 570,000.00   570,000.00  
 7,223,800.00   805,000.00    6,418,800.00
 5,149,000.00   2,700,000.00    2,449,000.00
 8,607,072.00     8,607,072.00

 179,452,638.00     179,452,638.00
 24,025,000.00   24,025,000.00  
 30,567,218.00   8,619,000.00    21,948,218.00
 18,235,778.00   756,000.00    17,479,778.00
 2,472,750.00     2,472,750.00
 7,560,000.00   1,315,000.00    6,245,000.00
 7,460,500.00   2,115,000.00    5,345,500.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,227,500.00   561,500.00    6,666,000.00
 1,503,750.00   1,503,750.00  
 2,276,000.00   2,276,000.00  

 44,049,500.00     44,049,500.00
 8,969,000.00     8,969,000.00

 40,277,476.00   790,000.00    39,487,476.00
 265,000.00   50,000.00    215,000.00

 1,982,582.00   450,000.00    1,532,582.00
 2,250,000.00     2,250,000.00

 700,000.00   700,000.00  
 3,724,000.00     3,724,000.00

 232,508.00     232,508.00
 3,477,444.00     3,477,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,635,000.00   2,035,000.00    600,000.00

 10,300,369.00     10,300,369.00
 1,625,000.00     1,625,000.00
 1,320,000.00     1,320,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Desember 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Korban Bencana

Segerakan Sedekah,

D
i dalam Nihayatu al-Muhtaj, Syekh al-Syirbiny 

menjelaskan: Boleh melakukan ta'jil zakat harta 

yang bersifat menahun sebelum sempurnanya 

sifat haul-nya, khususnya untuk harta yang terikat 

dengan haul dan telah mencapai nishab. (Al-Syirbiny, 

Nihayatu al-Muhtaj, Beirut; Daru al-Kutub al-Ilmiyyah, 

tt., juz 3, h. 141).   

Maksud dari harta yang bersifat menahun dan terikat 

dengan haul ini, adalah harta yang terdiri dari simpanan 

emas dan perak, perhiasan, ternak, harta dagang, uang 

simpanan, dan sejenisnya. Adapun, untuk harta tijarah, 

maka hal itu tidak mungkin dilakukan sebab bukan 

termasuk harta yang bersifat haul. Kewajiban zakat, 

sudah berlaku seketika saat panen tiba dan mencapai 

nishab.   

Terkait dengan harta menahun (al-mal al-hauli), di 

dalam ta'jil zakat harta ini, ada 4 ketentuan yang musti 

diperhatikan, yaitu: [Pertama] Jika harta tersebut telah 

mencapai nishab dan menjadi milik sempurna pihak 

yang mengeluarkan zakat (muzakki) di saat ia hendak 

melakukan ta'jil-nya. Tidak sah menyegerakan zakat 

sebelum harta itu mencapai nishab. 

[Kedua] Harta yang disegerakan pengeluarannya 

tersebut masih dalam bingkai satu tahun zakat. Tidak 

boleh menta'jil zakat untuk harta yang akan datang di 

beberapa tahun kemudian, karena tahun kedua hanya 

dimulai setelah tahun pertama usai. Penyegeraan zakat 

tahun kedua di tahun pertama ini menyerupai penunaian 

zakat sebelum tercapai ketentuan nishab.

[Ketiga] Syarat sah menyegerakan zakat adalah jika 

pemilik harta satu nishab itu merupakan orang ahli zakat 

hingga akhir tahun, hidup hingga akhir tahun, dan 

hartanya mencapai satu nishab di akhir tahun. Jika 

muzakki meninggal sebelum sempurna satu tahun, 

maka apa yang telah ditunaikannya dengan segera, 

tidak dihitung sebagai zakat.

 [Keempat] Jika orang yang menerima zakat yang 

disegerakan pembayarannya itu termasuk orang yang 

berhak mendapatkan zakat ketika sempurna hitungan 

tahunnya. Dengan demikian, jika ia meninggal (sebelum 

sempurnanya tahun), maka apa yang diterima olehnya, 

sebelumnya, dari muzakki, tidak dihitung sebagai zakat 

yang dibayarkan kepadanya.   

Demikianlah beberapa ketentuan terkait dengan 

ta'jil (menyegerakan) zakat, baik zakat fitrah maupun 

zakat harta. ***
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ZAKAT MAAL
( Zakat Harta )

Mari tunaikan zakat maal anda

ke BAZNAS Provinsi Jawa Timur

sebanyak  dari harta anda.2,5%
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurDesember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
19 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
28 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
29 Badan Pendapatan Daerah
30 Bakorwil II Bojonegoro 
31 Bakorwil III Malang 
32 Bakorwil IV Pamekasan 
33 Inspektorat
34 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
35 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
36 Badan Penelitian dan Pengembangan 
37 Badan Kepegawaian Daerah
38 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
39 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
40 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
41 Satuan Polisi Pamong Praja 
42 Badan Penghubung 
43 RSUD Dr. Soetomo
44 RSUD Dr. Soedono Madiun
45 RSU Haji
46 RSJ Menur
47 UPT RSU Karsa Husada Batu
48 UPT RS. Paru Jember
49 UPT RS. Kusta Kediri
50 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
51 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
52 UPT RS Paru Surabaya
53 UPT Materia Medica / Lab Herbal
54 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
55 IAIN TULUNG AGUNG
56 UIN Maliki Malang
57 Astra International ISUZU   
58 Badan Meterologi dan Geofisika
59 Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
60 BARISTAND
61 Hotel Shang Ri-la 
62 Kantor Bea & Cukai Perak
63 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
64 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag
67 DJBC Kanwil Jawa Timur I
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 31,888,550.00   3,975,000.00    27,913,550.00
 1,826,400.00   330,000.00    1,496,400.00
 7,002,100.00   1,045,000.00    5,957,100.00
 1,095,500.00   500,000.00    595,500.00
 5,196,850.00   60,000.00    5,136,850.00
 2,552,600.00   135,000.00    2,417,600.00
 1,145,500.00   445,000.00    700,500.00
 1,638,500.00   410,000.00    1,228,500.00
 6,036,900.00   960,000.00    5,076,900.00
 5,394,200.00   90,000.00    5,304,200.00

 82,923,500.00   2,485,000.00    80,438,500.00
 3,375,000.00   3,375,000.00  
 7,645,000.00     7,645,000.00
 1,885,000.00   1,885,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,426,250.00   2,426,250.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  
 9,479,800.00   4,485,500.00    4,994,300.00
 9,190,000.00   9,190,000.00  
 1,245,000.00   1,245,000.00  
 5,456,000.00   2,280,000.00    3,176,000.00

 23,445,100.00     23,445,100.00
 46,190,782.00     46,190,782.00
 2,883,750.00   2,883,750.00  

 10,811,000.00     10,811,000.00
 1,485,000.00   1,285,000.00    200,000.00
 2,152,000.00   2,152,000.00  
 3,907,600.00   1,590,000.00    2,317,600.00

 86,910,000.00     86,910,000.00
 2,245,000.00   2,245,000.00  
 1,738,578.00     1,738,578.00
 2,782,630.00   2,782,630.00  
 8,312,500.00   830,000.00    7,482,500.00
 1,545,000.00   1,545,000.00  
 2,136,805.00   575,000.00    1,561,805.00

 18,923,232.00     18,923,232.00
 1,905,000.00   110,000.00    1,795,000.00
 3,180,000.00   670,000.00    2,510,000.00

 570,000.00   570,000.00  
 7,223,800.00   805,000.00    6,418,800.00
 5,149,000.00   2,700,000.00    2,449,000.00
 8,607,072.00     8,607,072.00

 179,452,638.00     179,452,638.00
 24,025,000.00   24,025,000.00  
 30,567,218.00   8,619,000.00    21,948,218.00
 18,235,778.00   756,000.00    17,479,778.00
 2,472,750.00     2,472,750.00
 7,560,000.00   1,315,000.00    6,245,000.00
 7,460,500.00   2,115,000.00    5,345,500.00
 1,459,300.00   425,000.00    1,034,300.00
 7,227,500.00   561,500.00    6,666,000.00
 1,503,750.00   1,503,750.00  
 2,276,000.00   2,276,000.00  

 44,049,500.00     44,049,500.00
 8,969,000.00     8,969,000.00

 40,277,476.00   790,000.00    39,487,476.00
 265,000.00   50,000.00    215,000.00

 1,982,582.00   450,000.00    1,532,582.00
 2,250,000.00     2,250,000.00

 700,000.00   700,000.00  
 3,724,000.00     3,724,000.00

 232,508.00     232,508.00
 3,477,444.00     3,477,444.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,635,000.00   2,035,000.00    600,000.00

 10,300,369.00     10,300,369.00
 1,625,000.00     1,625,000.00
 1,320,000.00     1,320,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Desember 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Korban Bencana

Segerakan Sedekah,

D
i dalam Nihayatu al-Muhtaj, Syekh al-Syirbiny 

menjelaskan: Boleh melakukan ta'jil zakat harta 

yang bersifat menahun sebelum sempurnanya 

sifat haul-nya, khususnya untuk harta yang terikat 

dengan haul dan telah mencapai nishab. (Al-Syirbiny, 

Nihayatu al-Muhtaj, Beirut; Daru al-Kutub al-Ilmiyyah, 

tt., juz 3, h. 141).   

Maksud dari harta yang bersifat menahun dan terikat 

dengan haul ini, adalah harta yang terdiri dari simpanan 

emas dan perak, perhiasan, ternak, harta dagang, uang 

simpanan, dan sejenisnya. Adapun, untuk harta tijarah, 

maka hal itu tidak mungkin dilakukan sebab bukan 

termasuk harta yang bersifat haul. Kewajiban zakat, 

sudah berlaku seketika saat panen tiba dan mencapai 

nishab.   

Terkait dengan harta menahun (al-mal al-hauli), di 

dalam ta'jil zakat harta ini, ada 4 ketentuan yang musti 

diperhatikan, yaitu: [Pertama] Jika harta tersebut telah 

mencapai nishab dan menjadi milik sempurna pihak 

yang mengeluarkan zakat (muzakki) di saat ia hendak 

melakukan ta'jil-nya. Tidak sah menyegerakan zakat 

sebelum harta itu mencapai nishab. 

[Kedua] Harta yang disegerakan pengeluarannya 

tersebut masih dalam bingkai satu tahun zakat. Tidak 

boleh menta'jil zakat untuk harta yang akan datang di 

beberapa tahun kemudian, karena tahun kedua hanya 

dimulai setelah tahun pertama usai. Penyegeraan zakat 

tahun kedua di tahun pertama ini menyerupai penunaian 

zakat sebelum tercapai ketentuan nishab.

[Ketiga] Syarat sah menyegerakan zakat adalah jika 

pemilik harta satu nishab itu merupakan orang ahli zakat 

hingga akhir tahun, hidup hingga akhir tahun, dan 

hartanya mencapai satu nishab di akhir tahun. Jika 

muzakki meninggal sebelum sempurna satu tahun, 

maka apa yang telah ditunaikannya dengan segera, 

tidak dihitung sebagai zakat.

 [Keempat] Jika orang yang menerima zakat yang 

disegerakan pembayarannya itu termasuk orang yang 

berhak mendapatkan zakat ketika sempurna hitungan 

tahunnya. Dengan demikian, jika ia meninggal (sebelum 

sempurnanya tahun), maka apa yang diterima olehnya, 

sebelumnya, dari muzakki, tidak dihitung sebagai zakat 

yang dibayarkan kepadanya.   

Demikianlah beberapa ketentuan terkait dengan 

ta'jil (menyegerakan) zakat, baik zakat fitrah maupun 

zakat harta. ***
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ZAKAT MAAL
( Zakat Harta )

Mari tunaikan zakat maal anda

ke BAZNAS Provinsi Jawa Timur

sebanyak  dari harta anda.2,5%

Menunggu
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No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 Kemenag Kota Surabaya
70 Klinik Al Ikhlas
71 KLINIL AL FAJAR
72 Kodam V Brawijaya
73 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
74 KPP Mulyorejo
75 KPP Pratama Surabaya Genteng
76 KPP Pratama Surabaya Gubeng
77 KPP Pratama Surabaya Krembangan
78 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
79 KPP Pratama Surabaya Rungkut
80 KPP Pratama Surabaya Sawahan
81 KPP Pratama Surabaya Simokerto
82 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
83 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
84 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
85 Mahkamah Militer Surabaya
86 Oditorat Militer III Surabaya
87 OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK
88 Pengadilan Tinggi Agama
89 PT Angkasa Pura I
90 PT Dok dan Perkapalan
91 PT Pelindo III
92 PT PG Rajawali
93 PT Pitamas
94 PT. Adhi Karya
95 PT. ABADI METAL UTAMA
96 PT. ASDP
97 PUSKUD Jatim
98 Pusvetma
99 Satuan Kapal Selam
100 SMK Rajasa
101 TK Islamic Center
102 UPT PB PADI
103 RLQ
104 SMK KAWUNG
105 PT VARIA USAHA
106 SMK KARTINI SURABAYA NOV - DES
107 CABANG DINAS PENDIDIKAN KEDIRI
108 CABANG DINAS PENDIDIKAN BANGKALAN
109 PB ZAKAT BJS SBY NOV 2020
110 SET ZKT BJS SBY TENTATIF AGUS 20
111 BAZNAS PROV JATIM ZAKAT
112 ZAKAT ATAS GAJI / DES 20
113 ZAKAT DES 20 BJS SBY
114 ZAKAT BONUS DES 20 BJS SBY
115 BHS DAN LAIN2 UPZ BJSSBY 2020
116 Setoran Tunai

 51,411,886.00   13,319,000.00    38,092,886.00
 8,890,000.00   8,890,000.00  
 1,125,000.00   1,125,000.00  

 610,000.00   610,000.00  
 2,757,000.00   2,757,000.00  
 1,565,000.00   1,465,000.00    100,000.00

 770,000.00   70,000.00    700,000.00
 2,675,000.00   1,340,000.00    1,335,000.00

 735,000.00     735,000.00
 1,270,000.00   770,000.00    500,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,370,000.00   1,370,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,355,000.00   1,230,000.00    1,125,000.00

 475,000.00     475,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00

 770,000.00   10,000.00    760,000.00
 645,000.00   70,000.00    575,000.00
 800,000.00     800,000.00

 3,161,250.00   3,161,250.00  
 2,090,044.00     2,090,044.00

 500,000.00   500,000.00  
 14,660,000.00     14,660,000.00

 146,250.00     146,250.00
 900,000.00     900,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 592,000.00   592,000.00  
 836,250.00     836,250.00

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 14,585,000.00   3,035,000.00    11,550,000.00

 380,000.00   230,000.00    150,000.00
 205,000.00   105,000.00    100,000.00

 1,325,000.00   1,325,000.00  
 170,000.00   170,000.00  
 500,000.00   500,000.00  
 830,000.00     830,000.00

 1,100,000.00   1,100,000.00  
 7,291,500.00   1,309,500.00    5,982,000.00
 7,435,000.00   7,435,000.00  

    4,298,713.00
    4,526,500.00
    5,625,000.00
    4,065,288.00
    4,383,713.00
    6,968,000.00
    276,311.57

 293,776,508.00   72,174,625.00    221,601,883.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Desember 2020

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

923,812,750        196,331,384        2,329,627           1,122,473,761      
131,973,250        45,098,096          132,424              177,203,770         

1,055,786,001
     

241,429,480
        

2,462,051
           

1,299,677,532
      

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir 529,400,000        -                          -                          529,400,000         
2 Untuk Miskin 1,455,546,450

     
1,500,000
            

466,867,433
       

1,923,913,883
      

3 Untuk Muallaf -
                           

-
                          

-
                          

-
                           

4 Untuk Riqob -
                           

-
                          

-
                          

-
                           5 Untuk Gharimin -

                           
-

                          
-

                          
-

                           6 Untuk Fisabilillah -

                           
-

                          
3,000,000

           
3,000,000

             7 Untuk Ibnu Sabil -

                           

-

                          

150,000

              

150,000

               JUMLAH 1,984,946,450

     

1,500,000

            

470,017,433

       

2,456,463,883

      

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299
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